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Abstract

Adolescents who experience fatherlessness will affect their lives so that it can also affect their
subjective well-being problems. This study aims to determine the relationship between self-control
and sexual orientation with subjective well-being in adolescents who experience fatherlessness.
The research uses a quantitative approach method with a multiple correlation analysis design.
The samples are fatherless adolescents. The samples involved were 113 people and obtained using
a representative method. The research instrument consists of Self Control Scale (SCS), Klein
Sexual Orientation Grid (KSOG), Satisfaction With Life Scale (SWLS). The results prove that self-
control and sexual orientation are not the predictors of subjective well-being for adolescents who
experience fatherlessness
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PENDAHULUAN

Keluarga memegang peran yang sangat
penting dalam pembentukan pribadi seorang
anak (Ramadhani & Krisnani, 2019). Proses
pembentukan kepribadian bisa tercapai jika
ayah dan ibu melakukan perannya dengan baik
(Nasution dkk., 2023). Ketika salah satu dari
orang tua tidak menjalankan perannya, hal itu
dapat mengganggu pertumbuhan psikologis
anak (Chavda & Nisarga, 2023). Banyak orang
berpikir jika pengasuhan anak hanya tanggung
jawab seorang ibu, padahal peran dari seorang
ayah juga sangat penting (Ashari, 2018).
Seorang anak merasa kehilangan peran dari
seorang ayah biasanya karena adanya
perceraian kedua orang tuanya, kematian, dan
ketika hubungan seorang anak dan ayah tidak
berjalan harmonis (Utami, dkk, 2023).

Masa remaja adalah tahap yang cukup
menantang karena dalam tahap ini terjadi
perubahan perkembangan besar dalam semua
aspek kehidupan, mereka memiliki tantangan
untuk menentukan jati diri mereka (Allen &
Kern, 2017). Oleh karena itu, peran dari
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seorang ayah sangat dibutuhkan para remaja
dalam proses tersebut (Aulia dkk., 2023).
Dukungan dan peran dari seorang ayah adalah
salah satu hal yang penting dalam
pengembangan diri remaja (Cheon & Chung,
2020). Ketika remaja merasakan besarnya
peran ayah, tingkat kepuasan hidupnya semakin
meningkat dan membawa pengaruh yang
positif. Maka dari itu, remaja akan merasa lebih
mudah dalam menghadapi keadaan yang sulit
(Alifa & Handayani, 2021).

Hal tersebut didukung oleh hasil
wawancara yang dilaksanakan pada bulan Juni
2024 oleh peneliti pada 10 orang informan.
Peneliti menemukan 9 dari 10 orang merasa
sedih dan marah karena tidak adanya sosok
ayah bagi mereka. Mendapatkan 6 dari 10 orang
kurang merasa puas dengan dirinya dan susah
untuk menemukan semangat dalam
kehidupannya setelah kehilangan sosok ayah.
Oleh karena itu, permasalah tersebut dapat
dikatakan bahwa belum tercapainya subjective
well-being pada remaja yang mengalami
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fatherless. Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan Nindhita dan Pringgadani
(2023), yang menyatakan bahwa ketidak
hadiran seorang ayah akan memperburuk
subjective well-being pada remaja (Nindhita &
Arisetya Pringgadani, 2023). Buruknya tingkat
subjective well-being pada remaja ditandai
adanya emosi negatif, seperti perasaan iri,
stress, sedih, dan menyalahkan diri sendiri.

Subjective well-being dapat diartikan
sebagai suatu penilaian positif yang secara
afektif dan kognitif yang dilakukan seseorang
pada pengalaman hidupnya (Diener, 2018).
Dalam Diener (2018) subjective well-being
terdapat 2 dimensi, yaitu dimensi kognitif, dan
afektif positif. Apabila seseorang memiliki
tingkat subjective well-being yang tinggi
mereka mampu mengatur emosi, dan mengatasi
masalah yang mereka hadapi. Akan tetapi, jika
seseorang memiliki tingkat subjective well-
being yang rendah, mereka akan merasa
hidupnya tidak bahagia, yang dapat
menimbulkan kemarahan, kecemasan, dan bisa
juga berisiko mengalami depresi (Diener &
Tay, 2015). Tinggi rendahnya subjective well-
being seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu dukungan sosial, kebersyukuran,
forgiveness,  personality,  self  esteem,
spiritualitas (Dewi & Nasywa, 2019). Selain
itu, subjective well-being juga dipengaruhi oleh
kontrol diri. Kontrol diri adalah salah satu
komponen penting dalam mempertahankan
subjective well-being karena kontrol diri yang
baik menjadikan seseorang bijak dalam
merespon bermacam kondisi (Ilyas &
Damayanti, 2019). Faktor lain yang juga
memengaruhi subjective well-being.

Faktor pertama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kontrol diri. Kontrol diri
merupakan  kemampuan individu dalam
mengendalikan diri, mengelola informasi, dan
menentukan  keputusan  (Averill, 1973).
Menurut Averill (1973) kontrol diri memiliki 3
aspek pembentuk, yaitu behavioral control,
cognitive control, decision control. Remaja
fatherless yang memiliki tingkat kontrol diri
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yang tinggi mampu mengatur emosi, memiliki
kemampuan dalam menghadapi tantangan,
kemampuan berpikir jernih (Situmorang et al.,
2018). Sebaliknya, ketika tingkat kontrol diri
rendah dapat menimbulkan kenakalan remaja,
mudah terpengaruh emosi negatif (Sriwahyuni,
2017).

Selain faktor kontrol diri, faktor lain
yang diteliti dalam penelitian ini adalah
orientasi seksual. Klein (1978), menjelaskan
bahwa orientasi seksual adalah cara seseorang
mengalami dan mengekspresikan ketertarikan
seksual mereka kepada orang lain. Menurut
Klein (1978), terdapat 7 aspek pembentukan
orientasi seksual, yaitu ketertarikan seksual
(sexual attraction), perilaku seksual (sexual
behavior), fantasi seksual (sexual fantasies),
preferensi emosional (emotional preference),
preferensi sosial (social preference), identitas
seksual  (self-identification), gaya hidup
(heterosexual/homosexual lifestyle).

Penelitian ini memadukan hubungan
antara kontrol diri, orientasi seksual, dan
subjective well-being, pada remaja fatherless di
Indonesia. Yang menjadi keunikan dalam
penelitian ini adalah topik yang jarang
diangkat. Penelitian terdahulu lebih banyak
membahas tentang anak-anak fatherless, atau
remaja yatim piatu.

METODE PENELITIAN
Partisipan

Partisipan  dalam  penelitian  ini
melibatkan  pengambilan  sampel  yang
representatif dari populasi yang diteliti, yang
belum  diketahui ~ jumlahnya,  dengan

menggunakan metode pengambilan sampel
yang sesuai yaitu remaja yang mengalami
fatherless untuk memastikan bahwa sampel
yang diambil adalah representatif dari populasi
yang diteliti.

Pengisian informed consent berisi
pernyataan mengenai gambaran penelitian dan
tujuan keterlibatan dari partsipan dalam
penelitian. Setelah itu, partisipan memilih
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setuyju dan tidak bersedia.

pilihan

Data

demografis partisipan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Demografis Partisipan

Penelitian
Klasifik Keterang Frekue Presenta
asi an nsi se
Partisip
an
Usia 15tahun 3 2,6 %
remaja 16 tahun 12 10,6 %
yang 17 tahun 7 6,1 %
mengala 18 tahun 11 9,7 %
mi 19 tahun 12 10,6 %
fatherles 20 tahun 22 19.4 %
s 21 tahun 46 40,7%
Total 113 100%
Asal kota Jawa 64
atau Tengah 56,6%
domisli  Jawa 5
remaja Timur 4,4%
yang Jawa 7
mengala  Barat 6,1%
mi Sulawesi 12
fatherles  Utara 10,6%
s Maluku 2
Utara 1,7%
Bali 0,8%
Sulawesi
Selatan 0,8%
Banten 2 1,7%
Kalimanta 6
n Tengah 5,3%
Papua 1
Barat 0,8%
NTT 5 4,4%
DIY 1 0,8%
Papua 1 0,8%
Sumatera 2
Utara 1,7%
Jakarta 1 0,8%
Maluku 2 1,7%
Total 113 100%
Prosedur
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Pengukuran dalam penelitian ini
menggunakan tiga skala psikologi, yaitu skala
kontrol diri, skala orientasi seksual, dan skala
subjective well-being. Sebelum skala disebar,
dilakukan uji coba skala terlebih dahulu
dilakukan melalui 1 orang expert judgement
(orang ahli di bidang psikologi). Setelah itu,
rancangan penelitian dipresentasikan untuk
dinilai kelayakan oleh tiga orang reviewer.
Tahap selanjutnya, dilakukan perijinan dan
pembuatan lembar informed consent. Penelitian
dibuat dalam bentuk kuesioner yang disebarkan
dalam bentuk google form.

Pengumpulan data dilakukan dari
tanggal 14 Maret-14 Juni 2025. Sebelum
pengisian kuesioner, peneliti memberikan
informed consent untuk memastikan bahwa
partisipan bersedia untuk mengisi Google
Form. Dalam pengumpulan data, peneliti
menyediakan reward kepada 5 orang partisipan
yang beruntung sebesar Rp 50.000 dengan cara
undian.

Instrumen

Skala Kontrol Diri

Kontrol diri dalam penelitian ini, diukur
menggunakan Self Control Scale oleh Averill
(1973) dan diadaptasi kedalam bahasa
Indonesia oleh Taneo (2022) dan akan
divalidasi oleh experd judgement. Skala kotrol
diri ini disusun berdasarkan aspek kontrol
perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol
keputusan. ). Alat ukur ini terdiri dari 12 aitem
pernyataan dengan 6 pernyataan favorable dan
6 pernyataan unfavorable dengan nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,840. Skala ini memiliki
empat respon pilihan jawabannya, yaitu sangat
tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S),
dan sangat setuju (SS).

Skala Orientasi Seksual

Orientasi seksual dalam penelitian ini
diukur menggunakan Klein Sexual Orientation
Grid oleh Klein, Sepekoff, Wolf (1985) dan
akan divalidasi oleh experd judgement. Dalam
skala orientasi seksual disusun didasarkan pada
penelitian Klein sebelumnya yang
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mengharuskan subjek untuk memberikan 21
penilaian dalam kisi-kisi berukuran tujuh kali
tiga. Setiap peringkat pada kisi-kisi dibuat
dengan menggunakan angka 1 sampai 7 yang
sesuai dengan pilithan pada kontinum
heteroseksual-homoseksual. selain itu, untuk
setiap area orientasi seksual dipilih tiga
peringkat yaitu, satu untuk masa lalu
responden, satu untuk masa sekarang
(didefinisikan sebagai tahun sebelumnya), dan
berdasarkan pilihan ideal individu.

Skala Subjective Well-Being

Subjective Well-being dalam penelitian
ini diukur menggunakan Satisfaction With Life
Scale (SWLS) oleh Diener, Emmons, Larsen,
dan Griffin (1985) dan diadaptasi kedalam
bahasa Indonesia oleh Novrianto, dan Marettih
(2018) dan akan divalidasi oleh experd
judgement. Skala subjective well-being ini
disusun berdasarkan aspek afektif dan kognitif.
Dalam skala subjective well-being terdiri dari 5
aitem pertanyaan dengan menggunakan skala
Likert dengan tujuh pilihan jawaban, SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), AS (Agak Setuju),
N (Netral), ATS (Agak Tidak Setuju), TS
(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju).

Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan korelasi berganda dan korelasi
sederhana  (bivariate). Namun, sebelum
pengujian hipotesis pada penelitian ini
dilakukan peneliti telah melakukan uji
normalitas, dan uji linieritas. Proses analisis
data penelitian dilakukan dengan menggunakan
bantuan komputer SPSS 24 version for
Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif menunjukan
bahwa partisipan sebanyak 113 orang pada
Kontrol Diri pada tabel 2 memiliki skor
bergerak dengan skor minimum 19 ke skor
maximum 42. Standar deviasi yang dihasilkan
sebesar 4,708 dan rata-rata yang didapatkan
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yaitu 31,82. Orientasi Seksual memiliki skor
bergerak dari minumum 13 ke maximum 42
dengan standar deviasi yang dihasilkan 6,924
dan rata-rata yang didapatkan yaitu 41,71.
PANAS memiliki skor bergerak dari minimum
29 ke maximum 74 dengan standar deviasi yang
dihasilakan sebesar 10,132 dan rata-rata 54,94.
SWLS memiliki skor bergerak dari minimum 5
ke maximum 35 dengan standar deviasi yang
dihasilkan 6,226 dan rata-rata yang didapatkan
yaitu 20,64.
Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minim Maxim Me Std.

um um an  Deviat
ion

Kontr 11 19 42 31, 4,708
ol 3 82
Diri
Orient 11 13 49 41, 6,924
asi 3 71
Seksu
al
PANA 11 29 74 54, 10,132
S 3 94
SWLS 11 5 35 20, 6,226

3 64
Valid 11
N 3

Uji Asumsi Normalitas

Dari hasil uji normalitas, didapatkan
nilai K-S-Z. Sebesar 0,744 dengan sig = 0,638
(p>0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa
variabel penelitian berdistribusi normal.

Uji Asumsi Linieritas

Hasil uji linieritas antara Subjective
Well-Being dan Kontrol Diri, memperoleh hasil
uji linieritas Fpeda sebesar 1,007 dengan nilai sig.
= 0,462 (p>0,05) yang menunjukan bahwa
kontrol diri dan Subjective Well-Being pada
remaja yang mengalami fatherless tidak linier.

Uji Hipotesis Mayor

Hasil dari uji korelasi berganda pada
Tabel 3 memperoleh hasil uji korelasi berganda
F sebesar 0,114 dengan sig. F change sebesar
0,892 (p>0,05) yang menunjukan bahwa tidak

https://binapatria.id/index.php/MBI
Open Journal Systems



https://binapatria.id/index.php/MBI

ISSN No. 1978-3787
Open Journal Systems
adanya hubungan secara
kontrol diri, orientasi
subjective well-being pada remaja yang
mengalami  fatherless, dengan koefisien
determinasi koefisien determinasi (R?) sebesar
0,002, sehingga kontrol diri dan orientasi
seksual tidak memiliki hubungan dengan
subjective well-being . Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kontrol diri dan orientasi
seksual pada penelitian ini dapat digunakan
sebagai variabel bebas yang berarti hipotesis
mayor dalam penelitian ini ditolak.
Tabel 3. Uji Korelasi berganda
antara Kontrol Diri dengan Orientasi
Seksual

simultan antara
seksual, dengan

Change Statistics
Adj | Std |R | F d|d | Sig
M | R |R |ust |. Sqg |Ch |f|f|.F
od Sqg |ed |Err|ua |an |1 |2 | Ch
el ua | R or |re |ge an
re | Squ | of | Ch ge
are | the | an
Est | ge
ima
te
1 0, |0, |- 10, {0001 (2|1 0,8
04 |00 |00 | 62302 |14 1|92
6* | 2 16 0
Uji Hipotesis Minor

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara variabel kontrol diri, orientasi seksual,
dan subjective well-being pada remaja
fatherless. Nilai korelasi sangat rendah dan
menunjukkan hubungan yang lemah hingga
tidak ada.

Tabel 4. Uji Korelasi Kontrol diri,
Orientasi Seksual, dan Subjective Well-
Being pada Remaja yang Mengalami

Fatherless
1 2 3
Kontrol 1
Diri
Orientasi 0,185 1
Seksual
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Subjective | 0.007 0,046 1
Well-Being
Pembahasan

Hasil dari penelitian menunjukkan

bahwa hipotesis mayor dari penelitian ini tidak
diterima, yaitu tidak terdapat pengaruh secara
bersama-sama antara kontrol diri dan orientasi
seksual terhadap subjective well-being terhadap
remaja yang mengalami fatherless. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa tingkat kontrol diri dan
orientasi seksual, tidak memengaruhi tingkat
subjective well-being. Maka, tingkat kontrol
diri dan orientasi seksual yang diterima tidak
dapat memengaruhi subjective well-being
remaja yang mengalami fatherless.

Kontrol diri pada remaja pada penelitian
ini tidak memiliki hubungan yang signifikan
terhadap subjective well-being, hasil ini tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Tasufi, Anisa, dkk (2021) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara kontrol diri dan subjective
well-being. Perbedaan ini bisa terjadi karena
terdapat kemungkinan yang disebabkan oleh
kondisi unik remaja. Pada hasil penelitian ini
juga bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Tangney (2004), yang
menunjukkan bahwa seseorang dengan kontrol
diri yang tinggi cenderung mempunyai kualitas
hidup yang lebih baik, serta subjective well-
being yang lebih tinggi.

Namun, pada remaja fatherless pada
penelitian ini, faktor-faktor lainnya seperti
halnya pengasuhan ibu, lingkungan sekitar,
dukungan sosial, serta pengalaman masalalu
yang tampaknya lebih dominan dalam
membentuk subjective well-being seseorang.
Kehangatan dan responsivitas ibu memiliki
pengaruh yang signifikan dalam penyesuaian
anak secara psikologis bagi anak yang
kehilangan peran ayah (Hetherington & Hagan,
1999). Sejalan dengan penelitian dari Wade dan
Kendler (2000), bahwa remaja yang mengalami
fatherless cenderung menunjukkan
kesejahteraan yang lebih baik apabila memiliki
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dukungan sosial yang kuat dari lingkungan
sekitarnya.

Pada penelitian ini, remaja yang
kehilangan peran ayah menunjukkan bahwa
sebagian besar dari mereka memiliki orientasi
seksual yang cenderung heteroseksual.
Orientasi seksual pada penelitian ini tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
subjective well-being remaja yang mengalami
fatherless. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rieger dan Williams (2012)
yang menyatakan bahwa orientasi seksual tidak
selalu dikorelasikan terhadap subjective well-
being pada remaja, karena faktanya kepuasan
hidup pada heteroseksual dan homoseksual itu
setara. Orientasi seksual bukan hal utama yang
membuat subjective well-being menurun atau
meningkat, akan tetapi dukungan atau
penolakanlah yang berhubungan paling besar
terhadap subjective well-being (Ryan, 2019).

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
tidak adanya hubungan secara bersama-sama
secara signifikan antara kontrol diri dan
orientasi seksual terhadap subjective well-being
bagi remaja yang mengalami fatherless. Hasil
dari penelitian ini juga memberikan siatu
pemahaman baru bagi pembaca dalam
memahami dinamika yang terjadi pada remaja
yang mengalami  fatherless, dengan
menekankan bahwa kontrol diri dan orientasi
seksual tidak berperan penting pada
pembentukan subjective well-being remaja
yang mengalami fatherless.

Penelitian ini menunjukkan jika tingkat
kontrol diri yang baik, tidak selalu berhubungan
baik dengan tingkat subjective well-being
remaja. Hal ini sama juga dengan orientasi
seksual remaja yang tidak berhubungan dengan
subjective well-being mereka. Dalam penelitian
ini juga tentunya memiliki suatu keterbatasan,
yaitu peneliti tidak menentukan secara khusus
bagi partisipan yang sudah kehilangan peran
ayah dimulai sejak mereka bayi, anak-anak,
atau ketika remaja, melihat dari latar belakang
individu yang kehilangan peran ayah sejak bayi
dan ketika remaja memiliki dampak yang
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berbeda. Namun peneliti menngenarisasikan
dari setiap jangka waktu yang berbeda-beda.
Kemudian adanya peran lingkungan yang
berbeda-beda bagi setiap individu juga
memengaruhi kontrol diri, orientasi seksual,
dan subjective well-being. Maka dari itu, hal
tersebut menjadi suatu keterbatasan dalam
penelitian ini karena mengakibatkan kesulitan
dalam memetakan perkembangan kontrol diri,
orientasi seksual, dan subjective well-being
pada remaja yang mengalami fatherless.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa kontrol diri dan
orientasi seksual tidak berhubungan signifikan
dengan subjective well-being pada remaja yang
mengalami fatherless. Secara spesifik, kontrol
diri tidak berhubungan signifikan dengan
subjective  well-being pada remaja yang
mengalami fatherless. Begitu juga dengan
orientasi seksual yang tidak memiliki hubungan
yang signifikan terhadap subjective well-being
pada remaja yang mengalami fatherless.

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, tentunya memiliki kekurangan
dalam penelitian ini. Maka dari itu, terdapat
saran yang dapat diajukan. Pertama bagi remaja
yang mengalami fatherless, penting untuk tetap
mendapatkan  dukungan dari lingkungan
sekitar. Walaupun kontrol diri dan orientasi
seksual tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan terhadap subjective well-being pada
penelitian ini, remaja tetap perlu dibimbing
dalam kemampuan untuk memahami diri,
mengelola emosi agar dapat meningkatkan
kesejahteraan ~ dalam  dirinya.  Kedua,
pemahaman dan  penerimaan  terhadap
keberagaman identitas dan orientasi seksual
membantu remaja merasa dihargai dan merasa
didukung secara emosial, sehingga penting
untuk memeberikan ruang yang aman dan
suportif bagi remaja dalam masa pertumbuhan.
Ketiga, bagi masyarakat diharapkan untuk lebih
bisa memahami bahwa latar belakang keluarga
bukan satu-satunya penentu dalam
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kesejahteraan psikologis seseorang. Keempat,

bagi

peneliti selanjutnya, disarankan untuk

membuat penelitian dengan kriteria partisipan
yang lebih spesifik, seperti khusus remaja yang
kehilangan peran ayah dari masa bayi, kanak-
kanak, atau ketika remaja.
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